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ABSTRAK

Sebuah keniscayaan bahwa dalam masyarakat multietnis atau pluralis memerlukan kesadaran kolektif untuk membangun kehidupan yang harmonis dan damai. Perbedaan yang berkembang di masyarakat perlu disikapi dengan sikap saling menghormati, toleransi, dan menghargai antar individu atau kelompok. Representasi bahasa yang menunjukkan sikap toleransi ini perlu ditelaah untuk mendapatkan gambaran yang jelas dalam membangun komunikasi antaretnik yang baik. Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan keragaman toleransi berbahasa dalam wacana interaksi formal dari aspek bentuk, makna, dan modus tutur. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan pragmatis dan rancangan penelitian etnografi komunikasi. Data berupa satuan-satuan tuturan antaranggota masyarakat multietnik dalam forum edukatif beserta konteksnya yang merepresentasikan tindak toleransi berbahasa. Data yang diperoleh dengan teknik observasi, wawancara, FGD, dan rekonstruksi intuitif. Data dianalisis melalui prosedur Etnografi Komunikasi Penelitian dengan langkah-langkah identifikasi dan klasifikasi, interpretasi, penyandingan, penggayudan, dan pemaknaan data sebagai toleransi tindak berbahasa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa toleransi berbahasa memiliki keragaman bentuk yang meliputi tuturan yang menggunakan deklaratif, imperatif, interogatif, interjesi, dan sapaan. Keragaman makna tindak toleransi yang meliputi makna penerimaan, penolakan, penawaran, pemakluman, dan pengalihan. Keragaman modus tindak toleransi menggunakan cara penyampaian lugas, penyampaian terurai, penyampaian analogi, pemberian alasan, pengulangan, pemfokusan, pembandingan, pengilustrasian, dan perincian.
Kata Kunci: prinsip toleransi, bentuk tutur toleransi, makna tutur toleransi, modus tutur toleransi
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EXECUTIVE SUMMARY
I. Latar Belakang dan Tujuan Penelitian

Dalam masyarakat pluralis, setiap anggota masyarakat memerlukan kesadaran bersama untuk membangun kehidupan yang rukun dan damai. Suatu kehidupan yang mengedepankan sikap-sikap saling menghargai dan menghormati antaranggota atau antarindividu sangat diperlukan terhadap berbagai perbedaan yang tumbuh dalam masyarakat. Suatu kondisi seperti ini juga sangat disadari oleh pendiri dan masyarakat bangsa Indonesia sejak dahulu hingga sekarang. Apabila kondisi seperti ini tidak terwujud, maka yang terjadi adalah timbulnya konflik dari berbagai dimensi kehidupan. Oleh sebab itu, apabila dikaji lebih mendalam, hal mendasar yang dapat menjembataninya adalah  adanya toleransi dalam masyarakat yang pluralis. 

Makna dasar toleransi yang secara etimologi berasal dari bahasa Latin, yakni toleraré  adalah sikap menghargai, membiarkan, dan membolehkan dalam suatu hubungan. Gairah semangat toleransi ini muncul di berbagai negara bangsa di dunia sebagai wujud upaya pencerahan-pencerahan dalam masyarakat. Pencerahan-pencerahan itu merupakan konsepsi-konsepsi yang terdapat pada Humanisme, Renaissance dan Reformasi di Inggris dan Prancis, dan juga  Aufklärung di Jerman pada pertengahan abad 18. Nilai-nilai yang dijunjung tinggi dalam masa pencerahan ini adalah kebenaran, humanisme, dan toleransi (Hilman, Tjahjandari, dan Untari, 2003:58). 

Begitu pentingnya sikap toleransi ini, Unesco telah mengeluarkan konsepsi-konsepsi penting terhadap toleransi dalam sebuah Deklarasi Prinsip-prinsip Toleransi pada tahun 1995 dan diberlakukan sejak 16 November 1996 serta menetapkan tanggal 16 November sebagai Hari Toleransi Internasional. Dalam deklarasi ini, Unesco (1996) mendefinisikan toleransi sebagai rasa hormat, penerimaan, dan pengapresiasian terhadap keragaman budaya dunia, bentuk ekspresi, dan cara-cara menjadi manusia. Lebih lanjut Unesco memandang bahwa toleransi merupakan kualitas minimal dan paling mendasar dari suatu hubungan sosial yang menolak kekerasan dan pemaksaan.
Toleransi merupakan aspek penting dalam interaksi masyarakat plural atau beragam. Masyarakat yang beragam ini memerlukan kemampuan atau kompetensi komunikasi yang baik pada setiap anggotanya. Merujuk pada konsep KBBI, toleransi merupakan sifat atau sikap seseorang dalam menenggang pendirian, pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan atau kelakuan yang berbeda dengan  pendirian, pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan atau kelakuan sendiri pada diri seseorang. Kata penting dalam konsep ini terletak pada kata “menenggang”. Dalam tindak berbahasa, menenggang berarti saat berbahasa, seseorang harus mempertimbangkan kepentingan dan perasaan orang lain.

Berkait dengan toleransi (berbahasa), Carnap (1934:51) menggunakan prinsip “It is not our business to set up prohibitions but to arrive at conventions”. Menurut Carnap,  setiap orang bebas untuk membangun logika sendiri, yaitu membentuk bahasa sendiri sesuai keinginannya. Hal yang diperlukan seseorang dalam tindak berbahasa adalah bahwa, jika seseorang ingin membicarakannya, seseorang harus menyatakan dengan metode atau cara yang jelas, memberikan aturan-aturan sintaksis dan bukan argumentasi filosofis. Prinsip Carnap ini dimaksudkan bahwa dalam berbahasa, kita tidak perlu mempermasalahkan bentuk-bentuk tindak bahasa yang muncul, tetapi yang dipentingkan adalah bagaimana mengelolanya hingga sampai pada sebuah konvensi. Dapat juga dikatakan bahwa yang terpenting adalah terwujudnya kesepakatan dan kesepahaman dalam tindak berbahasa para partisipan tutur.
Dalam perspektif sosial budaya, suatu tuturan yang disampaikan oleh penutur sudah tentu ditujukan kepada mitra tutur dengan memperhatikan beberapa dimensi yang menyertai konteks tuturan. Dimensi yang berperan penting dalam sebuah tuturan atau tindak toleransi berbahasa adalah dimensi sosial. Merujuk pandangan Holmes (2001:8), studi sosioliguistik atau sosiopragmatik, dimensi sosial menjadi faktor yang sangat penting dalam toleransi berbahasa. Dimensi sosial dalam perspektif sosipolinguistik, sosiopragmatik dan dapat pula etnografi komunikasi dibedakan oleh Holmes (2001:8-11; Rijadi, 2008:60) ke dalam empat dimensi, yaitu (1) dimensi jarak sosial, (2) dimensi status sosial, (3) dimensi formali-tas, dan (4) dimensi fungsional yang terdiri atas skala fungsi afektif dan skala fungsi referensial.
Dalam sistem sosial, dimensi sosial memuat peran dan hubungan sosial antaranggota masyarakat yang diilustrasikan oleh Sunoto (2012:32) dengan mengadaptasi pandangan Capra. Sunoto (2012:32) membagi dua sumbu hubungan sosial sesuai karakteristiknya, yakni sumbu hubungan vertikal (X) dan sumbu hubungan horisontal (Y). Jika kedua sumbu hubungan sosial tersebut dipertemukan, maka akan saling memotong dan titik pertemuan kedua sumbu (0) merupakan titik keseimbangan atau kesepahaman. 
Pertemuan kedua sumbu hubungan tersebut mewujud dalam dua karakteristik, yakni keberbedaan (dialektika atau penegatifan) dan kesepahaman (emansipatoris atau afirmasi) antarkomponen masyarakat yang berhubungan (Sunoto, 2012:33). Sebagai akibat pertemuan kedua sumbu tersebut menimbulkan tiga karakteristik hubungan antarruang, yakni hubungan ruang atas bawah, hubungan ruang kiri dan kanan, dan hubungan ruang diagonal. Sunoto (2012:33), menegaskan bahwa hubungan ruang atas bawah menyimbolkan hubungan vertikal, seperti superordinasi-subordinasi, atasan-bawahan, penguasa-yang dikuasai, pemerintah-rakyat. Hubungan ruang kiri dan kanan menyimbolkan hubungan horisontal, seperti hubungan antardua entitas atau dua individu dalam tawar menawar jual beli. Hubungan ruang diagonal menyimbolkan hubungan dialogis, seperti hubungan dua entitas atau dua individu dalam kontak diplomatik.
Dalam masyarakat multibahasa, pemilihan bahasa merupakan suatu kewajaran yang tidak bersifat acak, melainkan harus mempertimbangkan berbagai faktor. Faktor-faktor tersebut berupa penutur, mitra tutur, topik tuturan, dan konteks tutur. Atas dasar pemikrian ini penggunaan bahasa partisipan tutur memerlukan kesadaran bahasa untuk melakukan negosiasi pilihan bahasa. Kesadaran ini didasari atas pemahaman simbol-simbol bahasa dan norma sosial budaya masyarakatnya atau oleh Hymes (1974) disebut kompetensi komunikatif. Kompetensi komunikatif meliputi kompetensi linguistik, sosiolinguistik, wacana, dan strategis.
Dalam perspektif pragmatik, manusia senantiasa berinteraksi dan berkomunikasi dengan menggunakan cara-cara verbal dan nonverbal. Tindak verbal dalam komunikasi disebut juga tindak tutur (Austin, 1962). Kajian tindak tutur tersebut didasarkan atas pandangan bahwa (1) tuturan merupakan sarana utama komunikasi, dan (2) tuturan baru memiliki makna jika direalisasikan dalam aktivitas komunikasi nyata. Dengan dua pandangan ini berarti tindak tutur pada dasarnya adalah tindakan atau perbuatan yang dilakukan penutur dengan menggunakan tuturan. Austin (1962) membedakan tindak tutur atas tiga macam, yaitu (1) tindak lokusi (locutionary act), (2) tindak ilokusi (illocutionary act), dan (3) tindak perlokusi (perlocutionary act).
Dalam tindak tutur, partisipan tutur perlu memperhatikan beberapa prinsip tutur. Beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam penelitian ini adalah prinsip kerjasama (Grice dalam Levinson, 1985:101-102), prinsip kesantunan/kesopanan (Brown & Levinso, 1987), dan prinsip saling tenggang rasa (Aziz, 2012).
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut secara umum fokus penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keragaman tindak toleransi berbahasa dalam wacana interaksi formal di lingkungan masyarakat multietnik. Secara khusus, penelitian ini bertujuan (1) mendeskripsikan performansi verbal atau bentuk, (2) makna tutur, dan (3) modus tindak toleransi berbahasa dalam wacana interaksi formal di lingkungan masyarakat multietnik.
II. Metodologi Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keragaman tuturan toleransi yang terjadi dalam komunikasi antaretnik dari aspek bentuk atau performansi verbal, makna tuturan, dan modus tutur tindak toleransi berbahasa pada komunikasi masyarakat multietnik. Telaah keragaman tuturan toleransi ini dilakukan dengan pendekatan pragmatik (Levinson, 1983) dan mengikuti desain penelitian etnografi komunikasi (Dell Hymes, 1974 dan Saville-Troike, 1986: 2003). Data berupa tuturan yang merepresentasikan tindak toleransi  dengan sumber data dari peristiwa tutur komunikasi dalam domain pendidikan. Data diperoleh dengan teknik utama observasi. Data terpilih dianalisis dengan mengikuti prosedur penelitian Etnografi Komunikasi. Analisis data dilakukan secara ekletik dengan langkah-langkah identifikasi dan klasifikasi, interpretasi, penyandingan, penggayutan, dan pemaknaan data sebagai tindak toleransi berbahasa. 

III. Hasil dan Pembahasan
Pada bagian ini dikemukakan hasil penelitian yang telah dicapai yang meliputi berbagai perfomansi bentuk, makna, dan modus tindak toleransi berbahasa dalam komunikasi masyarakat multietnik. Keragaman bentuk tindak toleransi berbahasa yang ditemukan dalam penelitian ini meliputi bentuk tuturan deklaratif, imperatif, interogatif, interjeksi, dan sapaan. Ragam bentuk tindak toleransi berbahasa tersebut dapat diketahui melalui segmen-segmen tutur beserta konteksnya. Ragam bentuk tindak toleransi berbahasa dalam wacana interaksi formal di lingkungan masyarakat multietnik dapat diilustrasikan pada bagan berikut.


Keragaman Makna dalam penelitian ini menunjukkan bahwa tuturan yang mengindikasikan tindak toleransi berbahasa memuat maksud partisipan tutur dalam suatu peristiwa tutur yang dijalaninya. Makna yang dimaksud pada penelitian ini merujuk pada pandangan Cumming (2007) yang mengindikasikan munculnya tindak toleransi berbahasa. Makna-makna bahasa tersebut menurut Cumming merupakan korelasi antara ketiga makna tutur dalam suatu peristiwa tutur atau komunikasi dengan penanda-penanda tindak toleransi yang terkandung di dalamnya. Makna tutur tindak toleransi yang ditemukan dalam data-data penelitian ini diklasifikasikan ke dalam tiga dimensi atau pendekatan, yaitu makna referensial, psikologis, dan sosiologis. Ketiga dimensi makna tutur tersebut menjadi landasan dalam memaknai sebuah tuturan yang merepresentasikan tindak toleransi berbahasa dalam komunikasi masyarakat multietnik. Ragam bentuk tindak toleransi berbahasa berdasarkan makna tuturnya dapat dilustrasikan  sebagai berikut.



Selanjutnya berdasarkan tujuannya penelitian ini juga menemukan dan mendeskripsikan modus yang dilakukan partisipan tutur dalam merepresentasikan tindak toleransi berbahasa. Modus tindak toleransi berbahasa dalam komunikasi merupakan gaya atau cara partisipan tutur dalam merepresentasikan tuturan bertoleransi dengan mempertimbangkan konteks, topik, dan pilihan kode linguistik tuturannya. Berdasarkan analisis data, modus tindak toleransi berbahasa ini dilakukan dengan modus penyampaian lugas, penyampaian terurai, penyampaian analogi, pemberian alasan, pengulangan, pemfokusan, pembandingan, pengilustrasian, dan perincian. Modus-modus tindak toleransi berbahasa tersebut dapat diilustrasikan sebagai berikut.
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IV. Simpulan
Tuturan tindak toleransi berbahasa dalam komunikasi masyarakat multietnik memiliki keragaman performansi bentuk, makna, dan modusnya. Keragaman performansi bentuk tindak toleransi berbahasa dapat diidentifikasi dari struktur tuturan dari partisipan tutur, yakni berupa tuturan deklaratif, tuturan interogatif, imperatif, interjeksi, dan sapaan. Keragaman makna tutur tindak toleransi yang ditemukan dalam data-data penelitian ini diklasifikasikan berdasarkan tiga dimensi atau pendekatan, yaitu makna referensial, psikologis, dan sosiologis. Keragaman makna tindak toleransi berbahasa meliputi makna penerimaan, penolakan, penawaran, pemakluman, dan pengalihan. Keragaman modus tindak toleransi berbahasa ini diklasifikasikan berdasarkan teknik penyampaian dan pola pengembangannya. Modus berdasarkan tekniknya dilakukan dengan teknik penyampaian secara lugas, penyampaian secara terurai, penyampaian secara analogi. Sementara itu, modus berdasarkan pola pengembangan tuturan toleransi dilakukan dengan pola pengembangan pemberian alasan, pengulangan, pemfokusan, pembandingan, pengilustrasian, serta perincian.
Kata Kunci: prinsip toleransi,toleransi berbahasa, makna toleransi berbahasa, modus toleransi berbahasa

Daftar Pustaka
Aziz, Endang Aminuddin. 2012. Merumuskan Prinsip Kesantunan Berbahasa dalam Masyarakat Indonesia. [Online]. http://aminudin.staf.upi.edu/2012/02/17/ merumuskan-prinsip-kesantunan-berbahasa-dalam-masyarakat-indonesia/. Diunduh 20/01/2013.
Austin,  J.L. 1962. How to Do Things with Words. USA: Harvard University Press.

Brown, Penelope and Levinson, Sephen C. 1987 (1990). Politeness: Some Universals in Language Usage. Cambridge: Cambridge University Press.
Carnap, R. 2001. The Logical Syntax of Language. Reprinted. London: Routledge.
Cumming, Louise. 2007. Pragmatik sebuah Perspektif Multidisipliner. Terjemahan dari Buku Asli “Pragmatics, A Multidiciplinary Perspective”. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Grundy, Peter. 2000. Doing Pragmatics. London: Arnold.

Holmes, Janet. 2001.  An Introduction to Sociolinguistics. Second Edition. Harlow: Pearson Education, Longman Group.

Hymes, Dell. 1974. Foundations in Sociolinguistics: An Ethnographic Approach. Philadelphia: University of Pennsylvania Press. 

Hilman, Lucia; Tjahjandari, Lily; dan Untari, Retno. 2003. Toleransi dalam Interdiskursus Teks Sastra dan Teks Non-Sastra. Jurnal MAKARA, SOSIAL HUMANIORA, VOL. 7, NO. 2, DESEMBER 2003, hlm. 58-64.
Levinson, Stephen C. 1983. Pragmatics. London: Cambridge University Press.
Rijadi, Arief. 2008. Keragaman Kritik-Respon dalam Wacana Interaksi Mahasiswa di PS PBSI FKIP Universitas Jember. Tesis Tidak Dipublikasikan. Malang: Pascasarjana Universitas Negeri Malang.

Saville-Troike, Muriel. 1986. The Ethnography of Communication. Oxford: Vasil Blackwell.

Sunoto. 2012. Masyarakat Jawa dalam Terawangan Serat Babad Kediri. Disertasi Tidak Dipubikasikan. Malang: Pascasarjana Universitas Negeri Malang.

Suyitno, Imam. 2006. Komunikasi antaretnik dalam Masyarakat Tutur Diglosik: Kajian Etnografi Komunikasi Etnik Using. Jurnal HUMANIORA Volume  18 No. 3 Oktober 2006. Yogyakarta: FIB UGM. Halm. 263-270. DOI: http://dx.doi.org/10.22146/jh.v18i3.882
Unesco. 1995. Declaration of Principles on Tolerance. [Online]. http://www.unesco.org/webworld/peace_library/UNESCO/HRIGHTS/124-129.HTM diunduh 21/10/2014.
Tuturan Imperatif





TOLERANSI BERBAHASA DALAM WACANA INTERAKSI FORMAL DI LINGKUNGAN MASYARAKAT MULTIETNIK





Tuturan Interjeksi





Tuturan Interogatif





Bentuk Verba Toleransi Berbahasa





Modus Pemberian Alasan





Modus Penyampaian Analogi





Modus Penyampaian Terurai





Modus Penyampaian Lugas





Modus Tindak Toleransi Berbahasa





Makna Tindak Toleransi Berbahasa





Makna Penerimaan





Makna Penolakan





Makna Penawaran





Makna Pemakluman





Makna Pengalihan





Tuturan Sapaan





Tuturan Deklaratif





Modus Pengulangan





Modus Pemfokusan





Modus Pembandingan





Modus Pengilustrasian





Modus Perincian








9

